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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kesulitan yang dialami 
oleh siswa dalam mempelajari bentuk aljabar yang berkaitan dengan konsep dan 
prinsip pada siswa kelas VIII di SMP Mujahidin Pontianak dan faktor yang 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar tersebut. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan bentuk studi 
kasus. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah enam siswa kelas VIII 
A yang dipilih dengan pertimbangan. Alat yang digunakan ialah tes tertulis yang 
berbentuk essay dan pedoman wawancara. Dari analisis data diketahui kesulitan 
dan faktor penyebab kesulitan yang dialami siswa. Kesulitan mengidentifikasi 
koefisien, variabel, suku sejenis, kesulitan melakukan operasi penjumlahan dan 
pengurangan suku yang bernilai positif dan negatif, kesulitan menentukan hasil 
operasi penjumlahan dan pengurangan suku tak sejenis, kesulitan menentukan 
hasil pengurangan suku satu dengan suku dua, kesulitan melakukan sifat 
distributif perkalian pada penjumlahan. Faktor penyebab kesulitan yakni tidak 
mengerti definisi koefisien, variabel, suku sejenis, tidak menguasai konsep 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, tidak mengetahui konsep 
penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar. 
Kata kunci:  Analisis Kesulitan, Faktor Penyebab 
Abstract: This research is aim to describe the difficulties experienced by students 
in learning algebraic form related to the concept and principles of the eighth grade 
students in SMP Mujahidin Pontianak and the factors that cause students to 
experience learning difficulties.The method was used in this research is 
descriptive with case study type. The subject of this research are six students of 
Class VIII A whom purposive sampling. The instrument was used are written test 
in essaytype ad interview guideline. Form the data analys it found the difficulties 
and the factors that cause the difficulties experienced by the students. Difficulty 
identifying coefficient, variable, rate type, difficulty performing operations of 
addition and subtraction tribe that is positive and negative, difficulties in 
determining the results of operations of addition and subtraction rate was similar, 
the difficulty of determining the outcome rate reduction of the rate of two, 
difficulty performing distributive property of multiplication in sum , Factors that 
cause trouble that do not understand the definition of the coefficients, variables, 
similar parts, not master the concepts of addition and subtraction of integers, does 
not know the concept of addition and subtraction in the form of algebra. 
Keywords: Diffiulties Analysis, Cause Factor 
engenali bentuk aljabar dan unsur-unsurnya merupakan salah satu 
kompetensi dasar berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang 
ada di SMP dan sederajat. Pada bagian ini akan dibahas mengenai pengertian 
variabel, konstanta, koefisien dan suku–suku yang sejenis dan tidak sejenis. Siswa 
juga akan mempelajari mengenai operasi hitung pada bentuk aljabar yang 
menggunakan prinsip–prinsip operasi hitung pada bilangan bulat. Hal ini 
menjelaskan bahwa setiap materi pada pembelajaran matematika tidak terlepas 
dengan fakta, konsep dan prinsip. 
 Pada bentuk aljabar yang harus dikuasai adalah mengenali bentuk aljabar 
dan unsur-unsurnya yaitu pengertian variabel, koefisien, konstanta, suku, suku 
sejenis, dan suku tidak sejenis serta operasi hitung pada bentuk aljabar (suku 
sejenis dan tidak sejenis). Namun, sering ditemukan beberapa siswa yang hasil 
belajarnya tidak mencapai rata-rata hasil belajar yang diinginkan (Ischak dan 
Warji, 1987). Kenyataan di lapangan masih banyak siswa yang melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika sehingga hasil belajar yang 
diperoleh siswa kurang memuaskan. Seperti yang dialami oleh siswa SMP di 
Kalimantan Barat, yaitu siswa SMP Mujahidin Pontianak. Berdasarkan observasi 
awal yang dilakukan peneliti pada saat KKN-PPL di kelas VII SMP Mujahidin 
Pontianak pada tahun ajaran 2014-2015, terungkap bahwa siswa masih banyak 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal pada bentuk aljabar. Siswa 
cendrung bingung apabila guru memberikan soal yang sedikit berbeda dengan 
soal yang sudah dicontohkan guru sebelumnya. 
Berdasarkan hasil pra riset yang dilakukan pada tanggal 1 April 2015 pada 
3 orang siswa di kelas VII SMP Mujahidin Pontianak, Peneliti memberikan 2 soal 
bentuk aljabar yang terdiri dari memilah unsur-unsur dari bentuk aljabar serta 
operasi penjumlahan, pengurangan dan perkalian. Dari 3 orang siswa yang 
mengikuti tes tersebut semuanya tidak ada yang menjawab soal dengan benar. 
Dari hasil jawaban  diketahui bahwa beberapa siswa masih mengalami kesulitan 
menyelesaikan masalah pada bentuk aljabar, hal ini tampak dari kesalahan yang 
siswa lakukan terkait konsep dan prinsip bentuk aljabar. 
Berdasarkan uraian di atas masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam mempelajari bentuk aljabar dan belum dapat mencapai hasil yang 
diharapkan. Dengan memperhatikan fakta-fakta tersebut, peneliti ingin melakukan 
penelitian agar dapat mengungkapkan lebih lanjut mengenai kesulitan-kesulitan 
siswa dan faktor penyebab kesulitan siswa dalam mempelajari bentuk aljabar 
berkaitan dengan konsep dan prinsip. 
Menurut Subini (2012: 57-58) kesulitan belajar merupakan suatu kondisi 
dimana kompetensi atau prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan kriteria standar 
yang telah ditetapkan, baik berbentuk sikap, pengetahuan maupun keterampilan. 
Proses belajar mengajar yang ditandai dengan adanya hambatan untuk mencapai 
hasil belajar yang lebih baik. Cooney (dalam Yusmin, 1996: 18-19) menyatakan 
bahwa kesulitan siswa dalam mempelajari matematika diklasifikasikan ke dalam 
tiga jenis kesulitan, yaitu kesulitan dalam menggunakan konsep, kesulitan dalam 
mengunakan prinsip, dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah-masalah verbal. 
Berdasarkan tiga jenis kesulitan tersebut Cooney dalam Yusmin, 1996: 18-19) 
memaparkannya antara lain sebagai berikut: 
M 
a) Kesulitan siswa menggunakan konsep 
1) Ketidakmampuan untuk mengingat nama-nama secara teknis 
2) Ketidakmampuan untuk menyatakan arti dari istilah yang mewakili konsep 
tertentu 
3) Ketidakmampuan untuk mengingat satu kondisi atau lebih yang diperlukan 
bagi suatu objek untuk dinyatakan dengan istilah yang mewakilinya 
4) Ketidakmampuan untuk mengingat suatu kondisi yang cukup bagi suatu 
objek untuk dinyatakan dengan istilah yang mewakili konsep tersebut. 
5) Tidak dapat mengelompokkan objek sebagai contoh-contoh dari objek 
yang bukan contohnya 
6) Ketidakmampuan menyimpulkan informasi dari suatu konsep yang 
diberikan 
b) Kesulitan siswa menggunakan prinsip 
1) Tidak mampu melakukan kegiatan penemuan tentang sesuatu dan tidak 
teliti dalam perhitungan atau operasi aljabar, 
2) Ketidakmampuan siswa untuk menentukan faktor yang relevan dan 
akibatnya tidak mampu mengabstrakkan pola-pola 
3) Siswa dapat menyatakan suatu prinsip tetapi tidak dapat mengutarakan 
artinya, dan tidak dapat menerapkan prinsip tersebut. 
Menurut Syah (2011: 184-185) faktor-faktor penyebab timbulnya 
kesulitan belajar terdiri atas dua macam, yaitu: faktor intern siswa, yakni hal-hal 
atau keadaan-keadaan yang muncul dari dalam diri siswa sendiri; faktor ekstern 
siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang dari luar diri siswa. 
Apabila faktor-faktor tersebut tidak terpenuhi, maka siswa akan mengalami 
hambatan dalam menguasai materi pelajaran. Hambatan-hambatan tersebut akan 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar. Salah satu faktor  penyebab 
kesulitan adalah faktor intelektual, menurut Cooney, siswa yang mengalami 
kesulitan belajar disebabkan oleh faktor intelektual, umumnya kurang berhasil 
dalam menguasai konsep, prinsip, atau logaritma, walaupun telah berusaha 
mempelajarinya. Kurangnya pemahaman pada konsep dasar, dapat menjadi 
penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan 
konsep dasar tersebut. 
 
METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Arikunto (2010: 3) penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
dirancang untuk memperoleh informasi tentang status suatu gejala saat penelitian 
dilakukan. Menurut Subana dan Sudrajat (2009: 26) penelitian deskriptif 
dimaksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan, variabel, dan fenomena-
fenomena yang terjadi saat sekarang (ketika penelitian berlangsung) dan 
menyajikannya apa adanya. Berdasarkan permasalahan yang diangkat, bentuk 
penelitian yang akan diambil adalah studi kasus. Studi kasus adalah bentuk 
penelitian pada suatu kasus secara intensif dan mendetail (Subana dan Sudrajat, 
2009: 30). Dalam penelitian ini kasus yang ingin diteliti adalah kesulitan siswa 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi bentuk aljabar dan 
faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
pada materi bentuk aljabar. 
Subjek penelitian ini adalah siswa pada kelas VIII A SMP Mujahidin 
Pontianak. Seluruh siswa dierikan tes tertulis. mengingat penelitian ini studi kasus 
yaitu perlu melakukan penelitian secara intensif dan untuk mengefisienkan waktu, 
maka peneliti perlu untuk membatasi kasus dalam penelitian ini  sehingga 
mengambil enam orang siswa yang dipilih peneliti yang berpartisipasi dalam 
penelitian ini. Enam orang siswa tersebut masing-masing dua orang siswa 
berkemampuan atas, dua orang siswa berkemampuan menengah, dan dua orang 
siswa berkemampuan bawah. Pengelompokan siswa berdasarkan rekomendasi 
guru. 
Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilisan laporan. 
Perencanaan 
Tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan permohonan izin penelitian di SMP 
Mujahidin Pontianak; (2) Melakukan wawancara kepada salah satu guru bidang 
studi matematika SMP Mujahidin Pontianak; (3) Menyiapkan instrumen 
penelitian berupa kisi-kisi soal; (4) Menyusun soal tes; (5) Menyusun alternative 
kunci jawaban; (6) Menyususn pedoman wawancara tidak terstruktur; (7) 
Melakukan validasi tehadap instrumen penelitian; (8) Melakukan revisi instrumen 
berdasarkan hasil validasi; (9) Menentukan waktu penelitian dengan guru 
matematika di SMP Mujahidin Pontianak. 
Pelaksanaan 
Tahap-tahap dalam pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan soal tes; (2) 
Menganalisis hasil tes; (3) Wawanara terhadap subjek.  
Penutup 
Tahap-tahap dalam akhir/penutup antara lain: (1) Mendeskripsikan hasil 
penelitian; (2) Menarik kesimpulan. 
Teknik pengumpul data dalam penelitian ini adalah teknik tes dan 
komunikasi langsung. Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes 
tertulis yang berkaitan dengan materi bentuk aljabar. Sedangkan alat pengumpul 
yang digunakan instrument berupa tes berbentuk essay dan pedoman qaqanara 
tidak terstruktur. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan berbagai kesulitan yang dialami siswa 
dalam menyelesaikan soal pada materi entuk aljabar. Kesulitamn yang dialami EY 
meliputi: kesulitan mengidentifikasi variabel; kesulitan menentukan hasil operasi 
penjumlahan dan pengurangan suku tak sejenis; kesulitan menentukan hasil 
pegurangan suku satu dengan suku dua; kesulitan melakukan sifat distributif 
perkalian pada penjumlahan. Kesulitan yang dialami FMS anbtara lain: kesulitan 
mengidentifikasi koefisien; kesulitan mengidentifikasi variabel; kesulitan 
mengidentifikasi suku sejenis; kesulitan menentukan hasil operasi penjumlahan 
dan pengurangan suku tak sejenis; kesulitan menentukan hasil pegurangan suku 
satu dengan suku dua; kesulitan melakukan sifat distributif perkalian pada 
penjumlahan. AS mengalami kesulitan mengidentifikasi koefisien; kesulitan 
mengidentifikasi variabel; kesulitan mengidentifikasi suku sejenis; kesulitan 
melakukan operasi penjumlahan  dan pengurangan pada suku yang bernilai positif 
dan bernilai negatif; kesulitan menentukan hasil operasi penjumlahan dan 
pengurangan suku tak sejenis; kesulitan menentukan hasil pegurangan suku satu 
dengan suku dua; kesulitan melakukan sifat distributif perkalian pada 
penjumlahan. Kesulitan yang dialami ARA meliputi: kesulitan mengidentifikasi 
koefisien; kesulitan mengidentifikasi variabel; kesulitan mengidentifikasi suku 
sejenis; kesulitan menentukan hasil operasi penjumlahan dan pengurangan suku 
tak sejenis; kesulitan menentukan hasil pegurangan suku satu dengan suku dua; 
kesulitan melakukan sifat distributif perkalian pada penjumlahan. Sedangkan 
kesulitan yang dialami DA meliputi: kesulitan mengidentifikasi koefisien; 
kesulitan mengidentifikasi variabel; kesulitan mengidentifikasi suku sejenis; 
kesulitan menentukan hasil operasi penjumlahan dan pengurangan suku tak 
sejenis; kesulitan menentukan hasil pegurangan suku satu dengan suku dua; 
kesulitan melakukan sifat distributif perkalian pada penjumlahan. Subjek terakhir 
yaitu LNK mengalami kesulitan antara lain: kesulitan mengidentifikasi koefisien; 
kesulitan mengidentifikasi variabel; kesulitan mengidentifikasi suku sejenis; 
kesulitan menentukan hasil operasi penjumlahan dan pengurangan suku tak 
sejenis; kesulitan menentukan hasil pegurangan suku satu dengan suku dua; 
kesulitan melakukan sifat distributif perkalian pada penjumlahan. 
 
Tabel 1 
Kesulitan yang Dialami Siswa 
Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal Siswa yang mengalami 
Kesulitan mengidentifikasi koefisien FMS, AS, ARA, DA, LNK 
Kesulitan mengidentifikasi variabel EY, FMS, AS, ARA, DA, LNK 
Kesulitan mengidentifikasi suku sejenis FMS, AS, ARA, DA, LNK 
Kesulitan melakukan operasi penjumlahan  
dan pengurangan pada suku yang bernilai 
positif dan bernilai negatif 
AS, LNK 
Kesulitan menentukan hasil operasi 
penjumlahan dan pengurangan suku tak 
sejenis 
EY, FMS, AS, ARA, DA, LNK 
Kesulitan menentukan hasil pegurangan 
suku satu dengan suku dua 
EY, FMS, AS, ARA, DA, LNK 
Kesulitan melakukan sifat distributif 
perkalian pada penjumlahan 
EY, FMS, AS, ARA, DA, LNK 
 
Kesulitan yang dialami siswa disebabkan oleh berbagai hal. Dari hasil 
wawancara diperoleh penyebab-penyebab kesulitan yang dialami oleh aubjek. 
Tabel 2 
Faktor Penyebab Kesulitan yang Dialami Seluruh Siswa 
Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal Faktor Penyebab Kesulitan 
Kesulitan mengidentifikasi koefisien - Tidak mengerti definisi koefisien 
- Tidak mengetahui koefisien 
bernilai 1, tidak dituliskan secara 
eksplisit 
- Tidak mengetahui koefisien ada 
yang bernilai negatif 
Kesulitan mengidentifikasi variable - Tidak mengerti istilah variabel 
- tidak mengetahui untuk suku yang 
memiliki variabel lebih dari satu, 
harus menuliskan variabel-
variabelnya  dan pangkat dari 
variabel tidak perlu dicantumkan 
dalam mengidentifikasi variabel 
Kesulitan mengidentifikasi suku sejenis - Tidak mengetahui konsep suku 
sejenis 
- Tidak mengetahui suku sejenis 
juga berupa konstanta 
Kesulitan melakukan operasi 
penjumlahan pada suku yang bernilai 
positif dan bernilai negatif 
- Tidak menguasai konsep 
penjumlahan pada bilangan bulat 
Kesulitan melakukan operasi 
pengurangan pada suku yang bernilai 
positif dan bernilai negatif 
- Tidak menguasai konsep 
pengurangan pada bilangan bulat 
Kesulitan menentukan hasil operasi 
penjumlahan dan pengurangan suku tak 
sejenis 
- Tidak mengetahui konsep 
penjumlahan dan pegurangan 
pada bentuk aljabar 
Kesulitan melakukan sifat distributif 
perkalian pada penjumlahan 
- Tidak menguasai sifat distributif 
perkalian pada penjumlahan 
 
Pembahasan 
Data hasil penelitian ini yang akan dibahas adalah kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal pada materi bentuk aljabar dan faktor penyebab kesulitan 
dalam menyelesaikan soal materi operasi hitung pada bentuk aljabar.  
Dari hasil tes dan wawancara dapat dilihat siswa mengalami kesulitan 
dalam menyelesakan soal bentuk aljabar, salah satunya siswa masih kesulitan 
dalam mengidentifikasi koefisien pada soal nomor 1a. Hal tersebut dikarenakan 
siswa tidak mengetahui definisi koefisien seperti subjek LNK, dengan alasan 
sudah lupa sehingga tidak menjawab sama sekali. Sesuai dengan pendapat Cooney 
bahwa kesulitan siswa mengungkapkan konsep antara lain karena 
ketidakmampuan untuk menyatakan arti dari istilah yang mewakili konsep 
tertentu. Penyebab kedua, siswa seperti yang dijawab oleh AS, ARA, DA tidak 
mengetahui koefisien bernilai 1, tidak dituliskan secara eksplisit sehingga siswa 
menganggap suku tersebut tidak memiliki koefisien. Penyebab ketiga, siswa tidak 
mengetahui bahwa koefisien ada yang bernilai negatif, sehingga siswa 
menganggap semua koefisien bernilai positif seperti jawaban AS, FMS, ARA, 
DA. 
Mengidentifikasi variabel pada bentuk aljabar yang diberikan pada soal 
nomor 1b juga merupakan suatu kesulitan bagi siswa. Siswa mengalami kesulitan 
dikarenakan dalam mengidentifikasi variabel tidak mengetahui untuk suku yang 
memiliki variabel lebih dari satu, siswa harus menuliskan variabel-variabelnya  
dan pangkat dari variabel tidak perlu dicantumkan dalam mengidentifikasi 
variabel, seperti yang dilakukan EY, FMS, AS, ARA, DA. Sedangkan LNK tidak 
mengetahui sama sekali dengan istilah variabel dengan alasan lupa sehingga LNK 
tidak menjawabnya. Dapat dilihat bahwa yang mengalami kesulitan 
mengidentifikasi variabel dialami oleh seluruh subjek penelitian. 
Siswa juga mengalami kesulitan mengdentifikasi suku sejenis pada bentuk 
aljabar pada soal nomor 1c. Hal tersebut pertama dikarenakan siswa tidak 
mengetahui konsep suku sejenis, siswa tidak mengetahui bahwa suku tersebut ada 
yang bernilai negatif dan positif seperti yang dilakukan FMS, dan ARA. Kedua, 
dikarenakan siswa tidak mengetahui suku sejenis juga berupa konstanta, siswa 
menganggap bahwa suku yang sejenis yang memiliki variabel, seperti AS, DA, 
dan LNK.  
Melakukan operasi penjumlahan pada bentuk aljabar juga menjadi 
kesulitan bagi siswa, yaitu pada suku bernilai positif dan bernilai negatif. Subjek 
AS dan LNK menganggap pada soal nomor 2a ada proses perkalian yang 
dilakukan oleh AS dan LNK pada bentuk soal operasi penjumlahan. Penyebabnya 
dikarenakan siswa kurang menguasai konsep operasi penjumlahan pada bilangan 
bulat seperti kesalahan yang dilakukan oleh AS dan LNK. Dapat dilihat bahwa 
yang mengalami kesulitan melakukan operasi penjumlahan pada bentuk aljabar 
yaitu pada suku yang bernilai positif dan bernilai negatif hanya dialami siswa 
kemampuan sedang dan kemampuan bawah. Siswa juga mengalami kesulitan 
melakukan operasi pengurangan pada bentuk aljabar yaitu pada suku yang bernilai 
positif dan bernilai negatif seperti AS dan LNK. Hal tersebut dikarenakan siswa 
tidak menguasai konsep pengurangan pada bilangan bulat.  
Menentukan hasil operasi penjumlahan dan pengurangan suku tak sejenis 
pada bentuk aljabar juga merupakan kendala bagi keenam siswa. Pada jawaban 
siswa pada soal nomor 2b dapat dilihat bahwa siswa menganggap untuk soal 
penjumlahan dan pengurangan suku yang memiliki variabel berbeda, dengan 
menjumlahkan dan mengurangkan koefisiennya, lalu mengalikan variabelya 
seperti yang dilakukan keenam subjek penelitian. Hal ini dikarenakan siswa tidak 
mengetahui konsep penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar yaitu 
penjumahan dan pengurangan pada bentuk aljabar hanya dapat dilakukan untuk 
suku yang sejenis. 
Kesulitan melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada suku 
satu dengan suku dua pada soal nomor 2c juga dialami siswa, seperti yang 
dilakukan AS mengalikan suku satu dengan suku dua tersebut. Langkah awal 
yang dilakukan AS tersebut sudah salah, sedangakan DA dan LNK tidak 
menjawab dengan alasan karena tidak mengetahui langkahnya. Dapat dilihat 
siswa tersebut mengalami kesulitan dikarenakan tidak mengetahui prosedurnya. 
Sedangkan untuk melakukan operasi pengurangan pada suku satu dengan suku 
dua pada soal nomor 2c, yang mengalami kesulitan adalah keenam siswa. Siswa 
mengalami kesulitan karena tidak  menguasai konsep pengurangan pada bentuk 
aljabar. Pada saat menjabarkan proses pengurangan seperti kesalahan yang 
dilakukan oleh EY, FMS, ARA, hanya mengurangkan     dengan   , pada 
hasil akhirnya ditambah dengan 18  sedangkan AS, DA, LNK tidak mengetahui 
prosedurnya sehingga tidak menjawab.  
Siswa juga mengalami kesulitan  saat melakukan operasi perkalian suku 
satu dengan suku dua pada soal nomor 3b, yaitu kesulitan melakukan sifat 
distributif perkalian pada penjumlahan karena tidak menguasai sifat distributif 
perkalian pada penjumlahan seperti kesalahan yang dilakukan FMS. Selain itu 
juga dikarenakan siswa tidak mengetahui prosedurnya, akibatnya seperti ARA, 
AS dan LNK menganggap untuk mengerjakan yang di dalam kurung terlebih 
dahulu, padahal suku yang di dalam kurung adalah suku tak sejenis. Hal ini 
menunjukan, siswa tidak mengetahui konsep suku tak sejenis.  
Melakukan operasi perkalian pada bentuk aljabar suku dua dengan suku 
dua pada soal nomor 3c juga menjadi kendala bagi siswa, yaitu kesulitan 
melakukan sifat distributif perkalian pada penjumlahan dikarenakan siswa tidak 
menguasai sifat distributif perkalian pada penjumlahan atau pengurangan seperti 
yang dilakukan oleh DA. Sedangkan ARA, AS dan LNK mengalami kesulitan 
selain dikarenakan tidak menguasai sifat distributif perkalian pada penjumlahan 
atau pengurangan juga dikarenakan melakukan prosedur yang salah, karena tidak 
mengetahui konsep suku tak sejenis. ARA, AS dan LNK menganggap untuk 
mengerjakan yang di dalam kurung terlebih dahulu, sedangkan suku yang di 
dalam kurung tidak dapat dijumlahkan atau dikurangkan karena suku yang tak 
sejenis. Seperti pada jawaban EY, EY sudah menguasai sifat distributif, hanya 
saja pada langkah berikutnya EY melakukan kesalahan karena kurang teliti dan 
sulit dalam mengelompokan suku sejenis sehingga salah dalam menyederhanakan 
hasilnya. 
Dapat dilihat bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal pada materi bentuk aljabar, baik dari siswa berkemampuan 
bawah, berkemampuan menengah, dan berkemampuan atas. Kesulitan tersebut 
terkait konsep dan prinsip pada bentuk aljabar dan faktor penyebabnya karena 
siswa kurang menguasai konsep dan prinsip pada bentuk aljabar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan masalah, tujuan, hasil penelitian dan pembahasan, maka 
kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: (1) Kesulitan siswa 
dalam mempelajari bentuk aljabar adalah kesulitan menggunakan konsep dan 
prinsip. Adapun kesulitan menggunakan konsep, yaitu: kesulitan mengidentifikasi 
koefisien, kesulitan mengidentifikasi variabel, kesulitan mengidentifikasi suku 
sejenis, dan kesulitan menggunakan prinsip, yaitu: kesulitan melakukan operasi 
penjumlahan dan pengurangan pada suku yang bernilai negatif, kesulitan 
menentukan hasil operasi penjumlahan dan pengurangan suku tak sejenis, 
kesulitan menentukan hasil pengurangan suku satu dengan suku dua, dan 
kesulitan melakukan sifat distributif perkalian pada penjumlahan; (2) Faktor yang 
menyebabkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi bentuk 
aljabar adalah tidak mengerti definisi koefisien, tidak mengetahui koefisien 
bernilai 1, tidak dituliskan secara eksplisit, tidak mengetahui koefisien ada yang 
bernilai negatif, tidak mengerti istilah variabel, tidak mengetahui untuk suku yang 
memiliki variabel lebih dari satu, harus menuliskan variabel-variabelnya  dan 
pangkat dari variabel tidak perlu dicantumkan dalam mengidentifikasi variabel, 
tidak mengetahui konsep suku sejenis, tidak mengetahui suku sejenis juga berupa 
konstanta, tidak menguasai konsep penjumlahan dan pengurangan pada bilangan 
bulat, tidak mengetahui konsep penjumlahan dan pengurangan pada bentuk 
aljabar, tidak menguasai sifat distributif perkalian pada penjumlahan 
Saran 
Beberapa saran yang dapat peneliti berikan sebagai pertimbangan baik untuk 
sekolah, siswa, teman-teman mahasiswa dan khusunya untuk peneliti agar apa 
yang telah didapat dapat dijadikan acuan untuk lebih baik kedepannya dalam 
mengajar kelak sebagai berikut: (1) Bagi guru matematika agar lebih menekankan 
konsep dan prinsip matematika yang mudah dimengerti dalam mengajar, karena 
berdasarkan hasil penelitian dan wawancara masih banyak siswa yang belum 
menguasai konsep dan prinsip dalam pelajaran matematika khusunya pada materi 
bentuk aljabar. Diharapkan guru agar lebih memperhatikan kesulitan yang dialami 
siswa dalam menyelesaikan soal terkait bentuk aljabar; (2) Bagi teman-teman 
mahasiswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan penelitian lanjutan terutama 
untung mengatasi kesulitan belajar siswa; (3) Bagi peneliti agar nantinya 
mengajarkan konsep-konsep dan prinsip matematika dengan cara yang mudah 
dimengerti saat nantinya telah terjun langsung kelapangan menjadi seorang guru. 
Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi manfaat dan sekaligus pengajaran bagi 
peneliti sendiri saat dengan proses yang dari awal sampai akhir.  
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